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" Tidak “sedikit teori-teori yang membahas
ientang 'masalah hubungan antar manusia
(hubungan “interpersonal), di antaranya dapat
dikemukakan' teori dari Schutz, William. €.
Salah satu téori yang membahas masalah inter-
‘personal dalam hal ini hubungan interpersonal
yang dsangkat atau dikemukakan sebagai salah
satu i{ebutuhan manusia yaitu teori Firo.

- _ Fio merupakan suatu  singkatan  yang
berasal dari kepanjangan "Fundamental Inter-
personal - Relation  Orientation”  (1960: Vi)
Melalui teori Firo ini, Schutz mencoba untuk
membahas ~ Serta -menjelaskan secara  ke-
selurthan dan mendalam mengenai konsep-
konsep  dasar*-dari  hubungan interpersonal
yang terjadi antara manusia. Dalam hubungan
ini Schutz menyatakan bahwa pandangannya
di dalam menyusun teori Firo lebih banyak di-
dasari oleh pemikiran-pemikiran yang ber-
sumber dari aliran psiko analisa. Schutz sendiri
juga mengakui bahwa dasar-dasar teori Sig-
mund Freud -sangat  besar sumbangannya
terhadap + munculnya pemikiran-pemikiran
kntls dalam penyusunan teori ini (1960: vii).

Sebagaimana halnya dengan teori-teori
yang lain, maka Schutz pun dalam memulai
pembahasan serta penyusunan teori ini de-
Bgan cara menggunakan asumsi dasar sebagai
landasan beiplklr Asumsi dasar tersebut ada-
Iah bahwa manusia membutuhkan manusia,

Terdapatlah seorang anak kecil yang ber-
nama Laurie, berusia tiga tahun. la berdir
di atas tangga, dan di bawah tangga fer-
sebut berdirilah seorang saudaranya yaitu
seorang wanita, Tetapi saudaranya ‘itu
menjawab ketika Laure meminta supaya
dapat membantu menanggatkan pakaian-
nya: "Kamu mengetahui sendiri bagaimana
caranya menpanggalkan pakaian itu. Ke-
mudian Laurie segera menjawab kembali,
Ya, memang saya mengetahui bagaimana
saya- barus menangpalkan pakaian ini,
tetapi bagaimanapun juga kadang-kadang
seseorang membutuhkan orang lain de-
ngan jalan apapun, meskipun orang. ter-
sebut  mengetshui  bagaimana cara
mengerjakannya” (1979:2). S
Dalam contoh ilustrasi di atas terhhatlah
bahwa kadang-kadang seseorang ‘membutuh-
kan orang lain, walaupun fa sendiri mengerti,
mengetahui  sendiri - bagaimana cara. me-
ngeijakan sendiri untuk dirinya  sendiri
(1960:2). Bertitik tolak dari flustrasi tersebut di
atas, Kiranya jelas, bahwa manusia . dalam
hldupnya membutubkan  manusia 1a:nnya
Memerlukan pertolongan, ‘bantuan dari orang
lain di luar dirinya. Walaupun sebenarnya dia
sendiri dapat dan mampu mengerjakan apa
yang dibutuhkannya.

Berdasarkan pada asumsi, Schutz membuat

suater r\ncnllm dasi t\_U““)‘d U\.—ﬂbd“ pUblUldL

rcuplL meed peopie” (T900:1). Ta mencoba
menguralkan apa yang terungkap di belakang
asumsi tersebut melalui sebuah ilustrasi cerita.

~Adapun ilustrasi cerita tersebut adalah se-
bagai berikut;

ini, ia berusaha menegakkan suatu dalil dalam
konsep hubungan interpersonal.  Postulat
tersebut disebut sebagai "the postulate of
Interpersonal Needs” (1960 13). Postuial ini
pada hakekatnya menjelaskan bahwasanya
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setiap manusia memiliki txga kebutubaﬁ mter-
personal yaitu: A Vo
a. inklusi,
b. kontrol,
¢, afeksi,

"Every individual has three mterpersonaP
needs; mc!usxon control and .affecmon

(196013) E R R Lo E
Marilah kita perhat:kan pada kehxdupan
sehari-hati,
sejumlah kebutuhan dalam hidupnya. Dengan
postulat tersebut di atas, ia mencoba me-
nerangkan ‘bahwa hubungan antar manusia
(hubungan mlerpersonai) adalah salah - satu
(dari sekian, kebutuhan manusia, Dan kebutuh-
an untuk sahng berhubungan antar. manusia
yang .satu.dengan..yang lainnya,: seseorang
dapat, _r_gemgnuhl ‘kebutuhannya seperti men-
dapatkan pengakuan, diterima oleh orang lain,
diterima kelompoknya dan lain sebagainya.

“ Dalam ~postulat 'ini, selanjutnya - Schutz
menjelaskan “bahwa - kebutuhan “untuk ‘meng-
adakan hubungan dengan orang’ lain - didasari

tas “ukehendak/keinginan: -individu * guna
mendapatkan inklusi, kontrol serta afeksi.

Sebelum men;eiaskan apa yang dxmai\sud
sebagal inklusi, kontrol” serfa. afeksz ‘miaka
akan dqeiaskan dahuiu apa yang dlamkan
oleh Schutz dengan Konsep- konsep "inter-
personal” dan "need”. Konsep "interpersonal”
sering disebut atau ‘diartikan “sebagai "social
need” sebagaimana " telah “dibicarakan serta
dibahas oleh banyak pakar. Akan tetapi oleh
karena konsep tersebut akan merupakan dasar
yang dinilai pentmg dalam’ teori Schulz pun
akan memb:carakannya secara tersendm
menumt ;st;Eah dan pengemannya sendm '

Konsep Interpersonal

* lstilah “interpersonal” menun}ukl{an pe-
ngertian adanya suatu hubungan atau korelasi
vang terjadi antara manusia. Suatu hubungan
tentu saja tidak dikatalkan sebagai hubungan

intespersanak-dikalau--salaboatu--parisipanaya.

bukan manusia Onanimate), "The term inter-
pessonal mefers 1o the relation - that accur
between people. as opposed: to ~relation’ in
which -at least one partlmpam is “inanimate”

(1960:14).

1z

't Déngan démikién:ﬂapat dinyatakan bahwa

-_1sulah interpersonal . hanya dapat *digunakan
dalam konteks yvang berhubungan ‘adalah

manusia-dengan. manusia, jadi:bukan hubung-

" {ian antama: manusia’ dengan ‘bukan manusia.
“ Dalam psikologi ‘sosial diterangkan eksistens
_individu yang satu dengan individu lainnya
. menun;ukkan adanya +saling . ketergantungan
“antara manusia vang satl dengan manus:a

: iamn 4 (1992 75).
bahwa seseorang itu. . memiliki. | ;

Konsep kebutuhan (Need).

Mengenai kebutuhan (need), oleh Schutz
diartikan sebagai suatu keadaan atau kondisi
dari, individy, yang-hal ini akan dialami oleh
semua  pribadi (person) dan, seix:ranya tidak
dlreailsasxkan atau ditampilkan .akan .meng-
hasnlkan suatu_akibat yang tidak menyenang-
kan. bag; individu-individu yang bersangkutan.
"A need is defined. term . of situation_or. con-
d:uon of . individual the non real:zanon of
which lcadsf’ (196_0__15_) -Selanjutnya. diterang-
kan lebih jauh, bilamana pemuasan kebutuhan
interpersonal ini tidak dapat dicapai “atau
kepuasan “tidak dlperoleh maka ‘akan me-
nimbulkan suaiu perasaan cemas. (196{) 16)

Karaktenstﬂc dar; Kebutuhan Interper—
sonal.

Dalam . hubungan ini - ahli-ahii psikolog
sosial dan relevan dengan vang dikemukakan
oleh -Schutz - mengenai . ciri-ciri -umim:”atau
karaktesistik - dari . kebutuban . interpersonal,
adalah sebagai berikut: . /.

a.. Kebutuhan : interpersonal  merupakan
suatu tuntuian untuk mengadakan hubungan
yang menuaskan --antara - individu® dengan
lingkungan manusianya. -Dalam pemuasan’ ini
tidak berarti - seseorang dapat memuaskan
secara berlebihan apa yang dibutubkan, akan
tetapi harus . disesuatkan  dengan  kondisi
individu tersebut Misalnya seseorang..yang
haus, ini tidak berarti kebutuhan akan air
minum harus dipuaskan tanpa batas, akan
tetapi minum yang berlebihan akan memmbui-

kmw%%%ﬁwﬁ!ﬁmﬂimu fuga—sebatikaya reslalu
sedikit minum juga  dampaknya (akibat
samplng} a%;an mengakibatkan sakit. Yang
ideal adatah’ Cukup mintm, sehingga dengan
demikian metabolisme keseimbangan  tubuh
cukup terjamin.




' Sebagaimana dengan kebutuhan biologis
. etsebut, maka- kebutuhan interpersonalpun
mempunyai dinamika yang sama dengan
_kebutuhan biclogis tadi. -Artinya bahwa ke-
 pytuhan interpersonal belum tentu terpuaskan
“apabila dibertkan, dipenuhi secara berlebihan
Catau tidak mencukupi (dosisnya lebih atau
“kurang).-Dalam -hal ini individu yang saling
- perhubungan tersebut harus saling  dapat
mengukur, memprediksi, mengatur dalam
- skala yang berimbang, agar supaya kebutuhan
- interpersonal . masing-masing. individu ter-
- puaskan, dengan demikian diharapkan ke-
seimbangan hubungan yang ada . iercapai
Oleh karena itu uniuk mencapai keseimbang-
*an ini muncul ke permukaan - kebutuhan
* interpersonal akan kontrol, yang pada giliran-
nya jugl membekali individu pengetahuan
akan  keterbatasan Yyang diperoleh guna
memenuhi kebutuhannya.
... b. Rasa ketidakpuasan yang timbul dalam
hubungan - interpersonal ini dapat - secara
langsung - memunculkan kesulitan seperti
misalnya, suatu ‘keadaan emosi yang tidak
stabil (sakit), perasaan cemas, selalu dicurigat,
kehilangan jati diri, sehingga akan membawa
dampak yang sulit diperhitungkan.
o -¢. ‘Organisme atau individu mempunyai
cara-cara tertentu dalam mengatasi ketidak-
puasan . dari . kebutuhan interpersonalnya.
Seperli apa yang telah dikemukakan dalam
postulat, yaitu. adanya tiga kebutuhan inter-
personal pada setiap individu yang meliputi
inklusi, kontrol serta afeksi. Uraian mengenai
kebuuhan interpersonal ini, selanjutnya akan
diantikan dalamy konteks tingkah laku (beha-
viour).

Pemenuhan akan kebutuhan interpersonal
ini hanya 2kan dimengerti mefalui manifestasi
perwujudan tingkah laku manusia itu sendiri,
Dalam hubungan ini disebut sebagai tingkah
laku interpersonal, yang oleh para pakar psi-
kologi sosial selalu mengkaitkan dalam
pengertian penampilan tingkah laku.

fain, sehubungan dengan - interaksi dan
asosiasi. Lo

“The interpersonal need for inclusion is
defined behavioraily as the need to establish
and maintain a satisfactory relation with
people  with respect” to interaction  and
association” (1960:18). _

Pengeriian akan hubungan yang memuas-
kan ini mencakup: mengadakan hubungan
yang secara psikologis menyenangkan dengan
orang lain. Dalam hal ini dapat merupakan
pihak yang mulaj berinisiatif guna melakukan
hubungan dengan atau pihak lain yang
memulai lebih dahulu, Hubungan yang me-
nyenangkan ini juga mencakup hubungan
dengan dirinya sendiri. ;

Kebutuhan Interpersonal untuk KontroL

Kebutuban interpersonal untuk-kontrol ini
didefinisikan sebagai kebutuhan untuk meng-
adakan serta memperiahankan hubungan yang
memuaskan dengan orang lain sehubungan
dengan kontrol dan kekuasaan (powen). "The
interpersonal need for control is defined beha-
viorally as the need 1o establish and maintain
a satisfactory control and power”.

Hubungan vang memuaskan di sini me-
liputi pengertian suatu hubungan yang secara
psikologis menyenangkan antara manusia de-
ngan manusia lainnya dengan tujuan urtuk
saling dapat mengontrol tingkah laku masing-
masing. Masing-masing individu perlu mem-
pertahankan jati dirinya, mawas diri, self
introspeksi dan yang kiranya perlu digaris-
bawahi ialah adanya pengendalian cirt.

Kebutuban Interpersonal untuk Afeksi

Kebutuban interpersonal untuk afeksi ini
didefinisikan sebagai kebutuhan untuk meng-
adakan sefta mempertahankan hubungan yang
memuaskan dengan orang lain untuk mem-
peroleh cinta, kasih sayang seda afeksi. "The
interpersonal need for affection is defined
behaviorally as the need to establish and
maintain a satisfactory relation with other with

Kebutuhan Interpersonal untuk Inklusi

Kebutuhan interpersonal untuk inklusi
didlefinisikan  sebagai  kebutuhan  untuk
mengadakan serta mempertahankan hubungan
yang memuaskan dengan individu (orang)

respect to love and affection”. Ahli-ahli psi-
kologi menyatakan bahwa pengertian "afekst”
selalu ménunjukkan pada hubungan antara
dua orang atau dua pihak. "Affection always
tefers 1o a two persons relation” (1963:59).
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- Seperti. yang telah diuraikan ‘terdahulu,
ketiga konsep interpersonal dari Schutz -ini
dapat_dilepaskan dari kaitannya dengan pe-
T an tingkah lakuy seseorang, Untuk dapat
mengetahui bagaimana sebenarnya manifestasi
dari ket ga, kebutuhan. interpersonal, maka ia
‘memberikan istilah yang disebut tingkah laku
~ . inklusi, tingkah laku kontrol serta tingkah faku
afeksn :: LR :

.. Kebutuban interpersonal -afeksi bertujuan
dakan' seria mempenahankan hubung-
tkaitan dengan cinta, kasih sayang dan

. an, be :
afeksi. . N P
. .Adapun ‘penampilan secara umum  dari
tingkah laku afeksj adalah sebagai berikut:
Positif: e :
haus akan cinta (love) o
“rindu akan keintiman (emotionally close)
~ tindu akar persahabatan (friendship)
~ - selalu menghendaki saling menyukaj <.
—cepat membenci (hate)
~ ‘dingin dan beky .- - . : :
—tselalt < mengambil - jarak . (emotionally
wdisiant) . oo \ | 7
~ cepat mengambil kesimpulan, tidak :me-
.Dyepnangi .

H

- Penyebaran . dari bentuk umum - menjadi
empat.type khusus yaitu: o g I
L Type afeksi optimal ideal personal

<= dapat ‘membina hubungan - antar ma-
+ nusia yang meliputi oleh dan’ keintiman
= menganggap ‘penting * bahwa ‘orang
“dapat menyenangi dia sebaliknya tidak
akan kecewa bila orang lain tidak me-
- Pyukainya. Karena hal ity sebagai fakia
 sebagai resiko dari hubungan dengan
orang fain, T
2. Type under personal
= selatu bersikap dangkal dan - selaly
mengambil jarak o
—.: selalu.menghindar dari setiap keterikat.
.+ ~anyang sifatnya intim
- = selalu menaruh curiga dan tidak mudah

* %= dapar terlihat pada orang tiia

3. - Type over personal. s
= . ingin selaly berhubungan'* erat-.dan
intim-dengan orang lfain I :

— -selalu menghendaki -orang Tain' intim
conoodenganpya oo
i takut ditolak atau wmkut bilamana: tidak
. “mendapatkan cinta .- S R

= memperoleh  cinta merupakan - obsesi

4.';:Type'pétdldgik SR
e da ua yang over
protection atau sebaliknya =
"~ kehidupan “akan " cinta seitadicintai
7 sangat menonjol. SRR
Tingkah Laku Inklusi.
~ Tingkah laku inklusi ini didefinisikan se-
bagai tingkah laku yang ditujukan pada ter-
capainya  pemuasan  kebutuhan ™ inklusi
“Inclusion  behavior is defined s BeRaviour
directed- the satisfaction of the ‘interpersonal
need for “inclusion” (1960:21). - Secara “graris
besar Schutz mengemukakan tentang apa yang
disebut “sebagaj tingkah laku inklus’i"*jfaftu
merupakan keinginan untuk asosiasi, - ter-
gabung antar manusia ‘dalam pengelompokan
tertentu. Di sini, ‘ia ‘membedakan antara ting-
kah . Iaku inktusi sebagai positif dan lingkah
laku-inkiusi yang. negatif. . Y

“Adapun tingkah [aku vang positif ‘antara

lain;

@ ada’ persamaan - dengan orang. lain (to-

“pethernessy L o

b. " saling ‘berhubungan  (interaksi) dengan
‘orang lain(interacy)

¢. rasa menjadi satu bagian dari kelompok di
mana ia berada (belonging) o

d. berkelompok atau bergabung - (associa-
[ion). ) o K RTINS
‘Dan hal yang menunjukkan tingkah laku

inklusi yang negatif antara fain, =

a. suka menyendiri (isolate)

b. ‘menarik diri (withdrawal) _

¢ Kesendirian (lonely),

PrCayd lerhadap perasaan orang lain
—  dalam  kehidupan berkelompok takus
bilamana tidak disukai orang lain, .
T memsa cemas dan gelisah bila tidak
disukai dan atau dicintai.
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Kebutuhan untuk  terlibat dalam “sesuaty
atau tergabung dalam sesuatu (to be included)
ini dapat dimanifestasikan misalnya dalam ‘si-
kap ‘memperhatikan, menarik perhatian, men-
jadi bagian dari suatu kelompok. Penampilan




a dat tingkah"\aku'--ink\uS“.'-lm dapat |

a0 W b ah 1A%
Aiiiska® pelahul s&tﬁastd'an;-‘x_;_opdf\sa_s;e':pem : ingkal %A
oisalny® engadakﬁﬂ:-iritetaks?.déngz\’ﬁ_ oHang |- i b it 3 ik
i, mew eso\e‘n'peﬁ':':akuﬁhi-dati" Ké‘i‘omQOK;'. nv,vake utuba akan
patt‘\s'\p fm"'\ieiéﬁkﬁ"'&ﬂ. dengzm Q’f’iﬁg Ve - ion behaviod as WX
ra apok fs R roward W faction of the inter
e a for affectio » Gecatd gatis Desat
wu - afek mukkanf adanya
gan it otara duad orang
{satkan din Ar3 emosional
su ng qobul dart
rerpet onal yang sifawnya dyadic,
haoya 2 erjadi Jalam hubuns
dua 0rang theda & ngan BogEed
kontrol tusi, & edua yang
t bisa terjad Jua orang pisa g
2 berpd stilah yans menun)uk‘nan u-
qoan afekst Y p i antard tain
kephitu® i cinta (0
iy 1€ el a2t : petszma (frie ship)
s an ket (gmoti ly close
hal 1 du ad20y ol sera ¥E g saling enyukat (1ike)
wyasadn ' 4 \ ' feks
peberap? etilah Y enunjukka® ada ant:t ;&2 fubung® afeksi ¥a0s negAGE
ya K puscl sivf 202 R a. Kebém.:ién (hate) .

b, dingin (cool)

mengamdil jarak emosional (emosionaly
distant) 4
4. uidak menyukal (dishiked:

Tipetipe Tingkah 1aku InterpersonaL

Dalam tubungah i.merpersona‘x, kebutuly
‘m&erpetsona\ dapat (erpuaskant 41U lerpen an
secara kurans (def'\c'\em,), periebinan ‘Dahgh"
palo\og‘\s sifatnya. Ketigd derajat periuasa an
= 3 ) oleh pard ahli psiko\og'\ disebutkan Seg ni
pada hggfiekatnya onttol dapat ju8d tet- | keadaa® peaquasat yang PO" ideal. Dy iga'\
\dar

derajal pemuasan ressebut di aws dinam
ak
an

s memigtomak (tebe\\ion)
F b “pengiit (fol\owe:_)

C . penurﬁ;géubmlssive).

para abli ps‘xko‘togi celanjutn

contoh tidak adanyd gontrol dari 0Fa0E fain. ngemukakan, campa <eberapd '\au\za Me.
gedangkan submisif, genetima pintab dari | pemuasa® 1 ada s pagaimana deraja
orang i, menutdy menun’;uk\{aﬂ pener'ima- aya, akan menghasm&an Cadaay,
an kontrol dari Orang lain- atau dapat embentuk dasat Kep; )
qese0rans: pt‘badian

Dalam gars besarny3 disebutkan:

tipetipe Kepr
Pribad;
ian

pepampilal ingkal faku gontrol dapat
digambarkan “ppelaldt pegkall taku sepert

misalnya; mempengmuhi, kepemimpman, ke Tipe inklust
Kuasaan, epnaksadn coercionts enda \2. Tipe {ontror
keterganung2s (197187 Tipe afekst (1960:23):

~rexdlhl] DEI][UI“ comiafy, dﬂpa[
- m .
apapun dari oraener’n]a
ng lain
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Berkembangnya « pola - yang patologis- ini
menjadikan ia seseorang yang mempunyai ke-
pribadian - psikopatik. - Personality
demikian ini tidak dapat secara -adekwat
belajar disiplin serta tingkah laku yang di-
inginkan oleh standar atau orang fain..

Tipe ini tidak ‘dapat secata adekwat meng-
internalisasikan = “parental images” - seperti
larangan-larangan; disiplin, hukuman ke dalam
hati - nuraninya. Sebaliknya parental - images
tadi diterima sebagai sesuatu, datang dari luar
dan dipaksakan. ;00 e B
Tipe Afeksi (Affection Type).

Tipe ini juga diklasifikasikan dalam empat
penggolongan yaiu: 7 JRRERE

a. tipe afeksi yang ideal disebut tipe personal

b.: tipe afeksi yang kekurangan disebut - tipe
underpersonal -~ T
c. ‘tipe afeksi yang berlebihan’ disebui tipe
“over personal Lo e
d. tipe afeksi yang patologis. | Sl
Tipe afeksi yang ideal sebagal tipe per-
sonal N R

. Tipe ini disebut sebagai tipe personal pada
seseorang yang mendapatkan Kepuasan dzlam,
memenuhi kebutuhan .interpers_on_al untuk
afeksinya. Orang dengan tipe ini digambarkan

sebagai:orang yang dapat. membina hubungan:

antar manusia yang diliputi .oleh keintiman
dan kehangatan,: Tipe -afeksi, ini telap merasa
senang dalam setiap. hubungan personal yang
ada, meskipun hubungan itu ‘kadang-kadang
mempunyai jarak ‘emosional.  Dia - enilai
penting bahwa - orang lain menyenanginya,
akan tetapi-jika ada-orang yang tidak e

nyukainya . diterimanya hal- itu -sebagai .sualu ;

fakia dan akibat logis hubungan dengan orang
tertenill:; . - LT

Tipe under personal ' L

. Seseorang -yang termasuk :tipe ini mems,

punyai - kecenderungan untulk:-selalu . .meng-

yang

~golong. dalam  Uipe

dan selalu mengekspresikan dirinya “sebagai:

_orang yang tidak berkehendak untuk melibat-

kan ‘diri secara. emosional dengan orang lain:
Di-luar- kontrol - kesadarannya,” individusini

sesungguhnya mencari pemuasan.- hubungan

yang sifatniya - efeksional. Timbul ‘perasaan-

takut dan tidak menentu apabila tidak ‘ada

gecrang pun yang mencirainya. T
Dalam situasi kelompok timbul rasa takut
jika dirinya ‘tidak disenangi -oleh ‘orang-lain.

 Orang -seperti -ini-memiliki kesukaran ~paling

besar untuk dapat menyenangi kelompok atau

- individu lain. Penuh dengan kecurigaan,-selalu

tidak =~ mempercayai, . perasaan -.0rang lain
terhadap dirinya. B

Tipe over personal™ :

" Orang yang termasuk tipe ini menampil-
kan kecenderungan untuk berhubungan ken-
tal (eral) dengan-orang lain dalam. tingkah
laku interpersonalnya. Yang muncul ke per-
mukaan jalah  keinginannya . agac individu-

| individu lain dapat menjalin hubungan yang

akrab dengan dirinya secara personal.. Ke-
butuhan . atau keinginannya untuk menyukai
orang lain ini bertujuan guna menghindarkan,
meringankan perasaan: cemasnya oleh karena
takut ditolak dan tidak dicintai. .
Tipd afeksiyang patologis. &
Seperti yang disinyalir oleh ahli-ahii ilmu
sosial - kemasyarakatan seseorang yang - ter-

'y Ani . yang mengalami
hambatan dalam memenuhi . Ke-

kesukaran,

butuhan interpersonal afeksinya, besar ke-
_mungkinannya akan jatub dalam -keadaan
“mewrosts. Kesukaran yang timbul pé_ic_ia_ bidang

afeksi ini, dapat dilihat pada sikap-sikap orang
tua_yang dalam membina hubungan inter-
personal dengan anaknya selatu “diliputi oleh

: tindakan yang ekstrim, Seperti misalnya orang
‘tua yang menolak  anaknya “demikian pula

orang wa vang melindungi anak ‘secara ber-
lehihan. R - o
Untuk sementara dapat disimputkan, bifa-

hindari seliap keteriKatan yang Siatiya trangat

dan intim dengan orang fain: Ciriciri “khusus
tipe - ini - ialah . selahu . ingin: mempertahankan
hubungannya dengan-orang lain :secara . dang-
kal dan- tetap menjaga -jarak. :Secard sadar

diinginkan agar tetap terdapat jarak emosional
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mana-padacmmase-kecilnya seseorang sudah
mengalami “kesulitan dalam  pemuasan  Ke-
butuhan® interpersonal: -afeksi, “maka - akan

Csangal “mungkins bahwa - yang “bersangkutan

tefsebut selanjutnya mengembanglkan pola
kepribadian yang neurotis. '
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